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Abstract

The Indonesian National Police is a state instrument that plays a role in maintaining
public security and order, as well as providing protection which is expected to provide
good performance in the community. The purpose of this study was to determine the
effect of competence and motivation on the performance of employees of the Bangka
Belitung Islands Police Rena Bureau both partially. This type of research is quantitative
research. Hypothesis testing is done with multiple regression tests. The sampling
technique used is total sampling. The sample of this study were all personnel employees
of the Rena Bureau of the Bangka Belitung Islands Police totaling 49 people. The
research model is hypothesis testing, which tests the theoretical truth built by
researchers. The research model is hypothesis testing, which tests the theoretical truths
built by researchers. The data used are cross-sectional (observational research type)
collected from research respondents, namely employees of the Bangka Belitung Islands
Police Rena Bureau. Data processing uses SPSS software version 24. Data analysis
techniques use classical assumption tests, multiple linear regression analysis,
hypothesis testing and coefficient of determination testing. The results showed that
partially competence and motivation affect the performance of employees of the Bangka
Belitung Islands Police Rena Bureau.
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Abstrak

Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah alat negara yang berperan dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, serta memberikan perlindungan
yang diharapkan dapat memberikan kinerja yang baik di tengah masyarakat. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap
terhadap kinerja pegawai Personil Biro Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung baik
secara parsial. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji regresi berganda. Teknik sampling yang digunakan adalah total
sampling. Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai personil Biro Rena Polda
Kepulauan Bangka Belitung berjumlah 49 orang. Model penelitian bersifat
pengujian hipotesis, yang menguji kebenaran teoritis yang dibangun oleh peneliti.
Model penelitian bersifat pengujian hipotesis, yang menguji kebenaran teoritis yang
dibangun oleh peneliti. Data yang digunakan bersifat cross-sectional (jenis
penelitian observasional) yang dikumpulkan dari responden penelitian yakni
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pegawai Biro Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung. Pengolahan data
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24. Teknik analisis data menggunakan uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan pengujian
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
kompetensi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Personil Biro Rena
Polda Kepulauan Bangka Belitung.

Kata Kunci: Kinerja, Kompetensi, Motivasi Pegawai.

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan sumber daya manusia yang berkompeten dan berdaya saing mutlak
dibutuhkan di zaman era globalisasi saat ini. Searah dengan perkembangan-
perkembangan zaman. Pemerintah pada saat ini memprioritaskan pembangunan sumber
daya manusia. Guna menselaraskan tujuan pemerintah tersebut seluruh organisasi
pemerintah tentu harus berupaya lebih meningkatkan lagi kemampuan sumber daya
manusianya yang bertujuan agar senantiasa tugas-tugas yang diberikan dapat dikerjakan
secara maksimal. Suatu organisasi baik pemerintah maupun organisasi bisnis di dalam
menjalankan aktivitas membutuhkan berbagai jenis sumber daya seperti modal, bahan
baku material, mesin dan tenaga kerja (sumber daya manusia) (Handoko 2016).

Setelah peran kepemimpinan sudah bisa memberikan pengaruh positif kepada
organisasi maka selanjutnya perlu memperhatikan kompetensi ialah suatu kecakapan
atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan sebuah pekerjaan
atau tugas di suatu bidang, sesuai dengan jabatan yang didudukinya.

Motivasi merupakan proses psikologi yang membangkitkan dan mengarahkan
perilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed behavior (Prabu and Wijayanti
2016). Apabila pegawai mempunyai motivasi untuk mencapai tujuan pribadinya maka
mereka harus meningkatkan kinerja. Meningkatnya kinerja pegawai akan
meningkatkan pula kinerja organisasi. Dengan demikian, meningkatnya motivasi
pegawai akan meningkatkan kinerja individu, kelompok maupun organisasi
(Burhanuddin 2021).

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang umumnya disingkat Polri adalah alat
negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan
kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. Sesuai
dengan program pemerintahan Presiden Joko Widodo yaitu Program ‘“Nawa Cita”,
yang salah satunya adalah program revolusi karakter bangsa atau lazim disebut
revolusi mental, Polri sebagai salah satu institusi Pemerintahan ikut berperan dalam
mewujudkan kesuksesan program tersebut.

Keamanan dan ketertiban masyarakat adalah suatu kondisi dinamis masyarakat
sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses pembangunan nasional dalam
rangka tercapainya tujuan nasional yang ditandai oleh terjaminnya keamanan, ketertiban,
dan tegaknya hukum, serta terbinanya ketenteraman, yang mengandung kemampuan
membina serta mengembangkan potensi dan kekuatan masyarakat dalam menangkal,
mencegah, dan menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk
gangguan lainnya yang dapat meresahkan masyarakat (Kemenko Polhukam RI 2020).

Sebuah organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang membutuhkan
dorongan atau motivasi untuk setiap tujuan dan pekerjaan yang akan mereka lakukan
(Babullah 2024). Salah satu permasalahan penting bagi pimpinan dalam suatu
organisasi ialah bagaimana memberikan motivasi kepada karyawan atau bawahan
untuk melakukan pekerjaan dengan baik, dalam hal ini pimpinan dihadapkan pada
suatu persoalan bagaimana menciptakan situasi agar bawahan dapat memperoleh
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kepuasan kerja secara individu dengan baik dan bagaimana cara memotivasi agar mau
bekerja berdasarkan keinginan dan motivasi untuk berprestasi tinggi (Prabu and
Wijayanti 2016).

Kepuasan kerja yang merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan dan
prestasi kerja merupakan alat pendukung terwujudnya tujuan suatu organisasi atau
lembaga (Pristiyanti 2016). Kekuatan dari sebuah organisasi atau perusahaan terletak
pada sumber daya manusia yang ada didalamnya. Apabila sumber daya manusia
tersebut diperhatikan secara tepat dengan menghargai bakat dan keahlian mereka,
mengembangkan kemampuan dan mendayagunakan secara tepat, maka suatu organisasi
akan dapat bergerak secara dinamis dan berkembang dengan pesat (Suburman,
Eliyusnadi, and Muallim 2022). Kepuasan unsur birokrasi merupakan suatu tanggapan
dari pegawai Personil Biro Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung atas kinerja yang
telah diberikan sesuai dengan harapan unsur birokrasi atau stakeholders.

Fenomena-fenomena yang sering terjadi sebagaimana hal di atas, apabila tidak
segera dicarikan jalan keluar pastilah akan berpengaruh pada produktivitas dan kinerja
satuan kerja yang bersangkutan yang akan berdampak kepada kepuasan personil.
Ketika budaya kerja dalam sebuah organisasi sejalan dengan peningkatan komunikasi
interpersonal dan penerapan etos kerja dengan harapan dapat meningkatkan kepuasan
Personil Biro Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung sebagai tujuan akhir.

Ketersediaan sumber daya manusia yang terbatas dan berasal dari berbagai latar
belakang yang berbeda, baik dari segi usia, tingkat pendidikan, tingkat kebutuhan atau
motivasi perlu mendapatkan perhatian khusus dalam menangani atau mengelola
sumber daya pegawai agar dapat menghasilkan kinerja pegawai yang diharapkan baik
secara kualitas maupun kuantitasnya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga mengemukakan jika
kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, diantaranya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh (Yuliana 2017), (Purwanto and Soliha 2017) dimana hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Beberapa hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa
kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi, diantaranya yakni penelitian yang
dilakukan oleh (Yuliana 2017), (Basori, Wawan Prahiawan, and Daenulhay 2017)
mengungkapkan bahwa motivasi kerja juga akan mampu mempengaruhi dan
meningkatkan kinerja pegawai. Artinya dengan memiliki motivasi kerja yang tinggi
akan mampu memberikan hasil kerja yang maksimal.

Dari beberapa penelitian sebelumnya pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai memang sudah banyak dilakukan penelitian, akan tetapi
peneliti memilih faktor kompetensi dan motivasi tehadap kinerja dengan mencari
faktor-faktor lainnya untuk mendapatkan kinerja yang baik dari para pegawai, Biro
Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung terus melakukan pembenahan dan berusaha
untuk mencari solusinya serta faktor-faktor apa yang mungkin dapat meningkatkan
kinerja pegawai tersebut sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada
masyarakat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai
Personil Biro Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung.

2. KAJIAN TEORI
Kompetensi

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
saling terkait yang mempengaruhi jabatan yang diduduki seseorang (peran dan tanggung
jawab), berkorelasi dengan kinerja pada jabatan tersebut, dan dapat diukur dengan
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standar-standar yang diterima serta dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan
pengembangan (Luasunaung, Pontoh, and Sumampouw 2022). Kompetensi adalah hasil
standar dari pekerjaan atau perilaku standar dalam peran pekerjaan tertentu (Rosmaini
and Tanjung 2019). Karyawan yang mempunyai kompetensi akan bekerja dengan fokus
dan bekerja sesuai dengan keahliannya. Dengan demikian karyawan akan menjadi
efektif dan efisien bagi perusahaan. Selain kompetensi, hal penting lainnya untuk
mendorong kinerja yang baik bagi karyawan adalah motivasi (Yuliana 2017).

Motivasi

Selain kompetensi karyawan, motivasi kerja karyawan dipandang sebagai suatu
indikator yang tidak begitu terlihat karena timbul dari dari dalam diri masing- masing
karyawan. Motivasi Kerja dapat dipengaruhi juga oleh lingkungan kerja. Lingkungan
kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik (Basori, Wawan Prahiawan, and Daenulhay 2017). Motivasi, berasal dari kata latin
“Movere* yang berarti “dorongan atau daya penggerak”, khususnya kepada para
bawahan atau pengikut (Luasunaung, Pontoh, and Sumampouw 2022). Salah satu aspek
yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan suatu organisasi adalah motivasi
kerja SDM yang ada dalam lingkungan organisasi tersebut. Pentingnya motivasi karena
motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku
manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal
(Burhanuddin 2021).

Kinerja

Kinerja sebagai cara untuk memastikan bahwa pekerja individual atau tim tahu
apa yang diharapkan dari mereka dan mereka tetap fokus pada kinerja efektif dengan
memberikan perhatian pada tujuan, ukuran dan penilaian (Kirana and Ratnasari 2017).
Kinerja karyawan merupakan tindakan, perilaku dan hasil yang dapat diukur, yang
dilakukan karyawan berhubungan dan berkontribusi pada tujuan organisasi (Maarif and
Kartika 2021). Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa
kinerja merupakan hasil atau prestasi yang dicapai seseorang baik secara kualitas
maupun kuantitas dalam melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dan berkontribusi
bagi keberhasilan organisasi (Burhanuddin, Markus, and Wargianto 2018).

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Pada penelitian (Putra 2021), menyatakan terdapat pengaruh positif yang
signifikan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan dimana nilai signifikan. Hipotesis 1,
berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menghipotesiskan bahwa adanya pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Motivasi terbentuk dari sikap (atfitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja
di perusahaan. Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri
karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap
mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat
motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal. Pada penelitian (Oktarini 2021),
secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menghipotesiskan bahwa adanya
pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Sedangkan peneliti juga
akan mengembangkan hipotesis mengenai pengaruh kepemimpinan dan kompensasi
terhadap kinerja pegawai.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif untuk menggali pengaruh faktor
Kompetensi, Motivasi, Terhadap Kinerja Pegawai Personil Biro Rena Polda Kepulauan
Bangka Belitung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Personil Biro
Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung berjumlah 49 orang. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode sampling dengan Total Sampling yang artinya Sugiyono
(2020) Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel, karena jumlah respondennya di bawah 100 yaitu berjumlah
49 orang.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang dimiliki berdistribusi
normal atau tidak sehingga dapat dipakai dalam statistik parametik untuk dapat
digunakan dalam Path Analysis.
1. Analisa Grafik Histogram
Dimana sumbu vertikal adalah variabel dependen dan sumbu horizontal adalah nilai
residual terstandarisasi, jika histogram standardized regression residual membentuk
lonceng maka nilai residual dinyatakan normal.
2. Normal Probability Plot
Normal atau tidaknya suatu data dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik, jika datanya menyebar di sekitar garis diagonal, maka regresi
memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya.
3. Uji Kolmogorov-Smirnov
Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, menjelaskan output test of
normality terdapat pedoman pengambilan keputusan, yaitu:
a. Nilai signifikan (sig) atau probabilitas < 0,05 maka distribusi data tidak normal
b. Nilai signifikan (sig) atau probabilitas > 0,05 maka distribusi data normal.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
(korelasi) yang signifikan antarvariabel bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup
tinggi (signifikan), bearti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Hal ini tidak
layak digunakan untuk menentukan kontribusi secara bersama-sama variabel bebas
terhadap variabel terikat. Kriteria yang digunakan menurut (Suliyanto 2011) dalam
buku Ekonomika Terapan menyatakan jika nilai VIF tidak lebih dari 10 maka model
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini konsep variabel, dimensi dan indikator yang diteliti :

Tabel 1 Variabel, Dimensi, dan Indikator

Variabel Dimensi Indikator Alat

Ukur
Kompetensi | 1. Pengetahuan Kompetensi yang kompleks dan berkaitan | Interval
(X)) (knowledge) dengan  pekerjaan, seperti memahami

pengetahuan di bidang yang berhubungan
dengan peraturan, prosedur, teknik yang

baru.
2. Pemahaman Kedalaman berpikir yang dimiliki oleh
(understanding) individu.
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3. Kemampuan (skill) Kemampuan dalam memilih metode kerja
yang dianggap lebih efektif dan lebih efesien.
4. Nilai (value) a. Standar perilaku pegawai  dalam

melaksanakan tugas

b. Tanggungawab dalam menyelesaikan
pekerjaan
Kejujuran

5. Minat (interest) a. Kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu tindakan.

b. Melakukan suatu aktivitas kerja dengan
perasaan senang dan sikap positif.

Motivasi 1. Faktor motivator | a.  Achievement (Keberhasilan Interval
(X2) (Memuaskan dan pelaksanaan)
mendorong untuk | b.  Recognition (Pengakuan)
bekerja). c.  The work it self (Pekerjaan itu sendiri)
d. Responsibilities (Tanggungawab)
e. Advancement (Pengembangan)
2. Faktor Hygiene | a. Company Policy and administration
(Hubungan kerja dengan (Kebiaksanaan dan administrasi
lingkungan kerja). perusahaan)
b.  Technical Supervisor (Supervisi)
c. Working Condition (Kondisi Kerja)
Kinerja 1. Produktivitas Efisiensi dan efektifitas pelayanan, rasio | Interval
Pegawai antara input dan output.
(Y) 2. Kualitas Pelayanan Kepuasan atas pelayanan yang diberikan

3. Responsivitas Keselarasan antara program dan kegiatan
pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat.

4. Responsibilitas Kegiatan yang dilakukan sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip administrasi yang
benar sesuai dengan kebiakan organisasi.

5. Akuntabilitas Kinera sebaiknya harus diukur dari ukuran

eksternal, seperti nilai-nilai dan norma-norma
yang berlaku di masyarakat.

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Analisis Regresi Linear Berganda
Tenik Analisis Data

Penelitian ini mengunakan analisis Regresi Linear Berganda untuk menguji secara
statistik pengaruh kepemimpinan, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja dan diolah
mengunakan aplikasi program komputer SPSS versi 24 dengan rumus:
Y= at+b1Xi1+b2X2

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan besarnya pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika jumlah variabel bebas lebih dari
dua maka yang digunakan R’ Adjusted.

Uji Hipotesis
Uji Anova atau Uji F

Untuk menguji sub struktur secara simultan, dilakukan dengan uji signifikan
simultan (overall significance) melalui uji statistik F. Uji Statistik F adalah untuk
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menunjukkan apakah semua variabel Xi, X2, , Xn yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap Y. Hipotesis simultan yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap
kinerja pegawai Personil Biro Rena Polda Kepulauan Bangka Belitung. Pengujian di
atas, penentuan signifikansinya dilihat melalui tabel F, dengan taraf alpha (o) = 0,05.
Jika Fhitung™> Frabet hipotesa nol (Ho) ditolak dan hipotesa alternatif (Ha) diterima,
sebaliknya jika Fhiung < Frabet maka hipotesa nol (Ho) diterima dan hipotesa alternatif
(Ha) ditolak (Ghozali and Ratmono 2022).

Uji Signifikan secara Individu (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t
dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas
nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial (Ghozali and Ratmono 2022).
Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pengujian diatas, penentuan signifikansinya dilihat melalui tabel t,
dengan taraf alfa (0)=0,05 dua sisi. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima dan sebaliknya jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Grafik Histogram

Dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 24 diperoleh hasil seperti
pada data dalam gambar 1 di bawah ini.

Histogram
Dependent Variable: TOTAL_Y

Mean = 2.58E-15
159 — Std. Dev. = 0 968
M =49

S

Frequency

N m/m/
-4 -3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Grafik Histogram

Hasil Analisis Normal Probability Plot
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Normal atau tidaknya suatu data dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik, jika datanya menyebar di sekitar garis diagonal, maka regresi
memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

10

0.8

0.6 fe)

0.4

Expected Cum Prob

0.2 o

oo T T T T
oo 0z 04 06 0s 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Normal Probability Plot

Berdasarkan grafik tersebut menggambarkan datanya menyebar di sekitar garis
diagonal, maka dikatakan regresi memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Analisis Uji Kolmogorov-Smirnov
Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, menjelaskan output test of
normality terdapat pedoman pengambilan keputusan, yaitu:
1. Nilai signifikan (sig) atau probalitas < 0,05 maka distribusi data tidak normal
2. Nilai signifikan (sig) atau probalitas > 0,05 maka distribusi data normal

Tabel 2. Kolmogrov Smirnov

Standardized
Residual
N 49
Normal Parameters® b Mean :0000000
Std. 95998366
Deviation
Most Extreme Differences Absolute .105
Positive .087
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z 157
Asymp. Sig. (2-tailed) .616
a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan hasil output di atas bahwa dari nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dari
variabel diperoleh Nilai Sig. 0,616> 0,05 maka Hqo ditolak. Oleh sebab itu Hy tidak
dapat ditolak. Hal itu berarti dapat disimpulkan nilai residual terstandarisasi dinyatakan
menyebar secara Normal (berdistribusi normal).

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients | T | Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 2.745 3.561 755 | 454
Kompetensi .329 173 355 2.3211| .025
Motivasi 421 .061 463 4.093| .000

Variabel independent :Kinerja

Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=2.745+0,329X1+0,421X2

Pengaruh Variabel Kompetensi (X1) terhadap Kinerja (Y)

Pengaruh parsial variabel kompetensi (Xi) terhadap kinerja(Y) perlu dilakukan
pengujian statistik, maka mengujinya menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:
Hasil perhitungan menunjukkan nilai t(2) hitung adalah 2,321 dengan tingkat
signifikansi (o) = 5 % derajat kebebasan (degree of freedom) =n —k — 1 atau 52 — 3 —
1 = 48 dan pengujain dilakukan dengan dua sisi (2-tiled), diperoleh t tabel sebesar
2,009 dikarenakan thitung > ttabel (2,321>2,009) dan nilai probability signifikansi
0,025> 0,05 maka Hp ditolak dan Hg diterima. Berdasarkaan hasil uji statistik dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan variabel kompetensi (X1)
terhadap kinerja (Y). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putra 2021), yang
menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan Kompetensi terhadap Kinerja
Karyawan. Seorang pegawai yang memiliki kompetensi yang tinggi seperti
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan sikap yang sesuai dengan jabatan yang
diembannya selalu terdorong untuk bekerja secara efektif, efesien dan produktif. Hal
ini terjadi karena dengan kompetensi yang dimiliki pegawai bersangkutan semakin
mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Rande 2016).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga mengemukakan jika
kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, diantaranya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh (Yuliana 2017), (Purwanto and Soliha 2017) dan (Basori, Wawan
Prahiawan, and Daenulhay 2017) dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kompetensi menjadi sangat penting dalam organisasi karena kompetensi yang
sesuai dalam organisasi akan mampu menggerakkan sumber daya manusia ke arah
target yang ingin dicapai organisasi. Disamping itu kompetensi akan mendorong
pegawai untuk mendapatkan dan menerapkan skill dan knowledge sesuai kebutuhan
pekerjaan, karena hal ini merupakan instrumen bagi pencapaian targetnya yang
diinginkan organisasi (Rande 2016).

Berdasarakan beberapa penelitian diatas bahwa kompetensi di Biro Rena Polda
Kepulauan Bangka Belitung untuk terus memberikan support dalam meningkatkan
kompetensi pegawai dengan cara memfasilitasi pelatihan-pelatihan, training pegawai,
termasuk asesmen secara berkala.

Pengaruh Variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y)

Pengaruh parsial variabel motivasi (X2) terhadap kinerja (Y) perlu dilakukan
pengujian statistik, maka mengujinya menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

455



Iwan Hermawan
MAMEN (Jurnal Manajemen) Vol. 4 No. 3 (2025) 447 — 458

Hasil perhitungan menunjukkan nilai t(3) hitung adalah 4,093 dengan tingkat
signifikansi (a) = 5 % derajat kebebasan (degree of freedom) =n —k — 1 atau 52 — 3 —
1 = 48 dan pengujain dilakukan dengan dua sisi (2-tiled), diperoleh t tabel sebesar
2,009 dikarenakan thitung > ttabel (4,093>2,009) dan nilai probability signifikansi
0,000 <0,05 maka Ho ditolak dan Hg diterima. Berdasarkaan hasil uji statistik dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan variabel motivasi (X2)
terhadap kinerja (Y). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktarini 2021) secara
parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Motivasi dan kinerja memiliki hubungan yang erat, dimana keduanya memiliki
keterkaitan satu sama lain. Namun harus dicermati bahwa berbagai penelitian
mengenai kaitan antara keduanya menunjukan bahwa motivasi yang baik akan
menciptakan kinerja yang baik. Namun hubungan tersebut bukanlah hubungan
kausalitas karena faktor pembentuk kinerja tidak hanya motivasi tetapi ada faktor lain.
Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor
pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti
memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu, faktor
pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada umumnya
adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut. Apabila ia membutuhkan serta
menginginkan sesuatu, maka ia akan terdorong untuk melakukan aktivitas tertentu
untuk memperoleh apa yang dibutuhkan.

Banyak penelitian yang mengemukakan bahwasanya motivasi dapat
meningkatkan kinerja, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana 2017)
dan (Basori, Wawan Prahiawan, and Daenulhay 2017), yang menyatakan secara
signifikan dan positif kinerja dipengaruhi oleh motivasi kerja.

Berdasarkan penelitian diatas bahwa motivasi di Biro Rena Polda Kepulauan
Bangka Belitung untuk terus memberikan motivasi kepada pegawai dengan cara
memberikan rekomendasi usulan promosi jenjang karir, penyusunan perencanaan
anggaran yang akuntabel agar pemerintah dapat memberikan besaran anggaran yang
sesuai dengan norma indeks. Diharapkan adanya kegiatan training motivasi secara rutin
dan berkala, melakukan pembangunan motivasi dengan kebersamaan seperti kegiatan
leadership, meeting dan mengadakan outbound bersama supaya diantara lingkungan
pegawai saling mengenal kekurangan dan kelebihan pegawai khususnya dalam bidang
pekerjaan sehingga memudahkan saling memberikan masukan dan motivasi ke arah
yang positif dan membangun.

5. PENUTUP
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan hasil pembahasan penelitian sebagaimana
dikemukakan, maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan hasil yaitu :

1. Adanya Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja pegawai Personil Biro Rena Polda
secara parsial terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja.

2. Adanya Pengaruh Motivasi terhadap kinerja pegawai Personil Biro Rena Polda
secara parsial terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja.

3. Keterbaruan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya bahwa penelitian ini
menerapkan teori Dwiyanto dimana peneliti lebih menekankan Kinerja Pegawai
dalam beberapa aspek meliputi Produktivitas, Kualitas Pelayanan, Responsivitas,
Responsibilitas, dan Akuntabilitas.
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